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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana stereotipe tersebut terbentuk dan bagaimana
prioritas Kkesejahteraan mental serta model kerja fleksibel diterima dalam konteks pendidikan daring.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis literatur dari berbagai studi yang relevan
mengenai karakteristik Gen Z dalam pekerjaan daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun Gen Z
sering dianggap kurang berkomitmen, mereka memiliki kemampuan adaptasi teknologi yang tinggi dan
cenderung mencari keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi untuk menjaga kualitas pengajaran.
Meskipun menghadapi tantangan dalam membangun hubungan interpersonal dan mempertahankan motivasi
siswa, model kerja fleksibel yang mereka pilih justru mendukung produktivitas dan pengajaran yang lebih
efektif. Penelitian ini menyarankan bahwa penting untuk mengubah persepsi negatif terhadap Gen Z, dengan
menghargai pendekatan mereka terhadap kesejahteraan mental dan penggunaan teknologi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan daring.

Kata Kunci: Generasi Z, Pekerjaan Daring, Tutor Bahasa Asing, Fleksibilitas, Kesehatan Mental.

Abstract

The purpose of this study is to analyze how these stereotypes are formed and how mental well-being priorities
and flexible working models are accepted in the context of online education. This research uses a qualitative
approach with literature analysis of relevant studies on Gen Z characteristics in online work. The results show
that although Gen Z is often perceived as less committed, they have high technological adaptability and tend to
seek work-life balance to maintain teaching quality. Despite facing challenges in building interpersonal
relationships and maintaining student motivation, their preferred flexible working model supports productivity
and more effective teaching. This study suggests that it is important to change negative perceptions of Gen Z,
by valuing their approach to mental well-being and use of technology in improving the quality of online
education.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan
dalam pola kerja, terutama di kalangan Generasi Z
(Gen Z), telah menjadi topik yang semakin
mendapat perhatian. Gen Z, yang terdiri dari
individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012,
telah berkembang dalam lingkungan digital dan
lebih akrab dengan teknologi dibandingkan dengan
generasi sebelumnya. Perubahan paradigma kerja
yang semakin bergeser ke model kerja jarak jauh,
terutama di sektor pendidikan dan pengajaran,
telah menarik perhatian banyak pihak. Salah satu
bentuk pekerjaan yang berkembang pesat adalah
menjadi tutor kursus bahasa asing secara daring,
yang banyak dilakukan oleh anggota Gen Z.

Generasi Z, yang terdiri dari individu yang
lahir antara 1997 hingga 2012, dikenal sebagai
generasi digital native yang tumbuh dengan akses
teknologi informasi yang luas. Dalam konteks
pekerjaan, banyak dari mereka memilih untuk
bekerja secara daring sebagai tutor bahasa asing
karena fleksibilitas waktu dan lokasi yang
ditawarkan. Namun, penelitian menunjukkan
bahwa stereotipe negatif tentang Gen Z seperti
anggapan bahwa mereka kurang disiplin atau tidak
memiliki keterampilan interpersonal yang baik
dapat menghambat perkembangan Kkarir mereka.
Kesejahteraan mental juga menjadi isu sentral,
terutama dengan meningkatnya laporan tentang
stres dan kecemasan di kalangan pekerja muda
(Anggraeni, 2024).

Stereotipe yang berkembang di masyarakat
mengenai Gen Z yang bekerja dari rumah sering
kali terfokus pada kemampuan mereka untuk
beradaptasi dengan teknologi dan fleksibilitas
waktu kerja yang mereka inginkan. Menurut
penelitian oleh Smith et al. (2020), Gen Z
dipandang sebagai individu yang lebih memilih
fleksibilitas dalam pekerjaan dan cenderung
menghindari pekerjaan yang mengikat pada jam
kerja tradisional. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa Gen Z lebih memilih bekerja dalam
lingkungan yang memungkinkan mereka untuk
mengatur waktu mereka sendiri dan bekerja secara
mandiri (Smith et al., 2020).

Namun, meskipun stereotipe ini
menunjukkan sisi positif dari fleksibilitas dan
kemandirian mereka, beberapa studi juga
menyoroti tantangan yang dihadapi oleh Gen Z
dalam bekerja dari rumah, terutama dalam konteks
pengajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Chen
(2021) menunjukkan bahwa meskipun Gen Z
memiliki kemampuan teknis yang baik, mereka
cenderung mengalami kesulitan dalam
membangun koneksi interpersonal yang efektif
dengan siswa dalam setting daring. Hal ini sering
kali mempengaruhi kualitas pengalaman belajar
yang diberikan kepada siswa, terutama dalam
pengajaran bahasa asing yang membutuhkan
interaksi intensif dan keterampilan komunikasi
yang baik (Chen, 2021).

Selain itu, menurut penelitian oleh Williams
dan Johnson (2019), stereotipe Gen Z sebagai
pekerja mandiri dan fleksibel sering kali
menyembunyikan fakta bahwa mereka juga
menghadapi tantangan dalam hal stres dan
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan
pekerjaan, terutama ketika bekerja dari rumah.
Penelitian ini menemukan bahwa meskipun Gen Z
menghargai  fleksibilitas waktu, mereka juga
mengalami kesulitan dalam memisahkan waktu
kerja dari waktu pribadi, yang pada gilirannya
dapat mempengaruhi kualitas kerja mereka sebagai
tutor bahasa asing (Williams & Johnson, 2019).

Penelitian ini sangat penting dilakukan
untuk memahami bagaimana stereotipe tersebut
mempengaruhi  pengalaman Gen Z dalam
pekerjaan daring. Dengan meningkatnya jumlah
pekerja muda yang terlibat dalam pekerjaan
fleksibel, penting  untuk  mengeksplorasi
bagaimana mereka mengelola kesejahteraan
mental mereka di tengah tekanan tersebut. Temuan
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi pengusaha dan pendidik tentang
cara mendukung Gen Z dalam lingkungan kerja
yang semakin kompetitif, serta membantu
menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif
dan mendukung.

Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya
dengan menekankan pada konteks pekerjaan
daring sebagai tutor bahasa asing, serta mengkaji
secara mendalam bagaimana stereotipe
mempengaruhi  kesejahteraan mental Gen Z.
Sementara banyak penelitian sebelumnya berfokus
pada analisis kuantitatif tentang kinerja generasi di
tempat kerja secara umum, penelitian ini akan
menggunakan  pendekatan  kualitatif ~ untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang pengalaman individu. Pendekatan ini
diharapkan dapat menggali secara lebih
komprehensif bagaimana stereotipe dan model
kerja fleksibel mempengaruhi kehidupan pribadi
dan profesional Gen Z.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk: mengidentifikasi stereotipe yang melekat
pada Gen Z dalam konteks pekerjaan daring
sebagai tutor bahasa asing; menganalisis dampak
stereotipe tersebut terhadap kesejahteraan mental
Gen Z; meneliti persepsi Gen Z terhadap model
kerja  fleksibel ~dan bagaimana hal itu
mempengaruhi pengalaman kerja mereka; serta
memberikan rekomendasi bagi pengusaha dan
pendidik dalam mendukung kesejahteraan mental
Gen Z di lingkungan Kkerja daring. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi bagi kajian akademik, tetapi juga dapat
memberikan  masukan praktis yang dapat
diterapkan di dunia kerja.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis library research (penelitian
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kepustakaan) untuk menggali lebih dalam
mengenai stereotipe Gen Z dalam bekerja dari
rumah sebagai tutor bahasa asing, dengan fokus
pada tantangan, keuntungan, kesehhatan mental,
serta persepsi yang ada tentang pekerjaan ini.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk
memahami lebih dalam tentang fenomena yang
berkembang melalui kajian literatur yang relevan.
Sumber data utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah artikel jurnal, buku, laporan
penelitian, dan disertasi yang diterbitkan. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan mencari
literatur yang relevan di berbagai database
akademik terkemuka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi dan Stereotipe Terhadap Gen Z
sebagai Turor Kursus Bahasa Asing dalam
Pekerjaan Daring

Generasi Z, yang lahir antara pertengahan
1990-an dan awal 2010-an, sering dipandang
berbeda dalam dunia kerja dibandingkan dengan
generasi sebelumnya, terutama dalam konteks
pekerjaan daring. Banyak orang mengasosiasikan
Gen Z dengan ketergantungan pada teknologi dan
kecenderungan untuk mengutamakan
keseimbangan kehidupan kerja. Dalam industri
pendidikan daring, terutama sebagai tutor bahasa
asing, stereotipe ini sering kali muncul dalam
bentuk anggapan bahwa Gen Z kurang disiplin,
lebih memilih pekerjaan yang fleksibel, dan tidak
cukup serius atau bertanggung jawab. Hal ini bisa
mempengaruhi pandangan klien atau platform
pendidikan yang lebih mengutamakan
profesionalisme tradisional (Subagio, 2024).

Stereotipe lain yang sering berkembang
adalah bahwa Gen Z lebih fokus pada kepuasan
pribadi dan kesehatan mental mereka, yang
mungkin dianggap menghalangi mereka untuk
berkomitmen penuh terhadap pekerjaan atau
jadwal yang ketat. Sebagai contoh, ketika Gen Z
memilih untuk bekerja dengan jadwal yang
fleksibel atau memilih tidak mengambil lebih
banyak jam kerja, hal ini sering dianggap sebagai
ketidaktertarikan atau kurangnya etos kerja. Dalam
profesi seperti tutor bahasa asing yang sering
menuntut pengajaran di waktu yang terjadwal dan
disiplin tinggi, ini dapat menyebabkan keraguan
dari pemberi kerja atau klien tentang kemampuan
mereka untuk memenuhi standar (Buanasari,
2021).

Namun, meskipun stereotipe ini ada, banyak
platform pendidikan daring yang mulai menyadari
potensi dan keunggulan yang dimiliki oleh Gen Z.
Mereka dianggap lebih terbuka terhadap teknologi
baru dan lebih mampu menggunakan berbagai alat
digital  untuk  meningkatkan  pengalaman
pengajaran. Misalnya, kemampuan Gen Z dalam
memanfaatkan aplikasi, platform daring, dan
media sosial untuk menghubungkan diri dengan

siswa dapat menjadi keuntungan besar dalam
pendidikan daring (Yudhanto, 2024). Namun,
tantangan tetap ada dalam cara membangun
reputasi profesional yang kuat di dunia yang sering
dipenuhi dengan anggapan negatif tersebut.

Stereotipe terhadap Gen Z dalam pekerjaan
daring juga dapat memengaruhi peluang mereka
untuk berkembang di industri pendidikan. Jika
pemberi kerja atau klien menganggap bahwa Gen
Z kurang serius atau kurang berkomitmen, mereka
mungkin lebih cenderung memilih tutor dari
generasi yang lebih tua yang dianggap lebih stabil
atau lebih dapat diandalkan. Hal ini bisa
berdampak pada jumlah kesempatan yang tersedia
bagi Gen Z untuk membuktikan keterampilan
mereka dalam mengajar bahasa asing atau
membangun basis klien yang solid. Oleh karena
itu, penting bagi Gen Z untuk berusaha melawan
stereotipe ini dengan menunjukkan keandalan,
kompetensi, dan kualitas pengajaran yang tinggi
(Salahuddin, 2024).

Penting juga untuk dicatat bahwa meskipun
stereotipe ini ada, generasi Gen Z justru seringkali
lebih adaptif terhadap perubahan dan mampu
membawa perspektif baru ke dalam pekerjaan
mereka. Sebagai tutor bahasa asing, mereka lebih
mungkin  untuk  mengintegrasikan  teknologi
pembelajaran interaktif, teknik pengajaran berbasis
media sosial, dan metode komunikasi yang lebih
santai namun efektif. Meskipun stereotipe tersebut
dapat memengaruhi peluang awal mereka,
keberhasilan mereka dalam pekerjaan daring
sering kali bergantung pada kemampuan untuk
menunjukkan bagaimana mereka dapat
memberikan nilai lebih dalam cara yang berbeda
dibandingkan dengan generasi  sebelumnya
(Hastini, 2020).

Tutor kursus bahasa asing sebagai salah satu
aktor pelaksana pendidikan nonformal secara
daring memainkan peran  krusial dalam
meningkatkan aksesibilitas pembelajaran bagi
berbagai kalangan dengan memperluas jangkauan
pendidikan di luar sistem formal. Tutor dari
generasi ini, khususnya Gen Z, sering kali
menghadapi berbagai stereotipe terkait
profesionalisme,  kredibilitas, dan  metode
pengajaran mereka (Candra, 2024). Namun,
pemanfaatan teknologi dan pendekatan interaktif
yang mereka terapkan justru mampu menawarkan
pengalaman belajar yang inovatif, fleksibel, dan
lebih sesuai dengan kebutuhan peserta kursus di
era digital. Dengan fleksibilitas waktu serta
metode pengajaran berbasis teknologi, tutor daring
dapat menjangkau peserta didik dari berbagai latar
belakang, termasuk mereka yang memiliki
keterbatasan geografis atau kesibukan yang tidak
memungkinkan mengikuti Kkursus tatap muka.
Selain itu, pendekatan personal dan interaktif yang
diterapkan tutor daring berkontribusi dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran serta
motivasi peserta didik. Dengan demikian,
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keberadaan tutor kursus bahasa asing secara daring
tidak hanya memperkuat ekosistem pendidikan
nonformal tetapi juga membantu mendefinisikan
ulang standar pengajaran bahasa di era modern,
sehingga pembelajaran bahasa asing menjadi lebih
inklusif, efisien, dan mudah diakses oleh
masyarakat luas (Marah, 2024).

Prioritas Kesejahteraan Mental bagi Gen Z
dalam Pekerjaan Daring

Kesejahteraan mental menjadi salah satu
prioritas utama bagi Gen Z, terutama dalam
lingkungan kerja daring yang menawarkan
fleksibilitas tinggi namun juga menghadirkan
tantangan tersendiri (Lisbet, 2024). Sebagai tutor
bahasa asing, Gen Z sering kali dihadapkan pada
tekanan untuk memenuhi ekspektasi klien dan
platform pendidikan daring, yang bisa mengarah
pada stres dan kelelahan mental. Pekerjaan daring
memberikan kenyamanan dengan jadwal yang
fleksibel, tetapi juga dapat mengaburkan batas
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang pada
gilirannya bisa meningkatkan risiko burnout
(Sulianta, 2025). Gen Z menyadari pentingnya
menjaga keseimbangan antara keduanya, dan
mereka sering kali berusaha untuk mengatur waktu
mereka dengan bijak untuk menghindari kelebihan
beban (Laka, 2025).

Gen Z lebih terbuka dalam berbicara tentang
kesehatan mental, yang menjadi alasan mengapa
mereka lebih menekankan kesejahteraan diri dalam
pekerjaan mereka. Mereka cenderung tidak ragu
untuk mengevaluasi ulang pekerjaan yang mereka
jalani jika itu mulai mengganggu kesehatan mental
mereka (Setiagils, 2024). Dalam profesi seperti
tutor bahasa asing daring, di mana interaksi
dengan siswa dapat berlangsung intensif dan
memerlukan energi tinggi, penting bagi Gen Z
untuk memiliki waktu luang untuk diri sendiri,
beristirahat, dan mengurangi stres. Mereka
mungkin memilih untuk tidak mengambil jadwal
mengajar yang terlalu padat, yang bisa membantu
mereka menghindari kelelahan dan menjaga
kualitas pengajaran mereka.

Gen Z menganggap teknologi sebagai alat
untuk mendukung kesejahteraan mental mereka
dalam pekerjaan daring (Zaman, 2024). Mereka
sering menggunakan aplikasi manajemen waktu
atau teknik-teknik digital lainnya untuk membantu
menjaga jadwal tetap teratur, serta aplikasi
meditasi atau relaksasi untuk meredakan stres
setelah sesi mengajar yang panjang. Dalam
beberapa kasus, mereka mungkin memilih untuk
mengintegrasikan  istirahat  pendek  selama
mengajar untuk menjaga energi dan fokus tetap
terjaga, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kualitas pengajaran mereka. Pendekatan ini
membuktikan bahwa mereka dapat beradaptasi
dengan kebutuhan kesejahteraan mental tanpa
mengorbankan produktivitas (Kannan, 2022).

Meskipun mereka lebih sadar akan
pentingnya kesejahteraan mental, stereotipe

terhadap Gen Z yang dianggap "kurang disiplin®
atau "terlalu mengutamakan kenyamanan" sering
kali dapat memperburuk pandangan orang lain
terhadap kemampuan mereka dalam pekerjaan
daring (Ariandi, 2023). Banyak pihak yang
mungkin menganggap bahwa mereka tidak cukup
serius dalam pekerjaan mereka karena mereka
lebih cenderung untuk mencari keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang
terkadang dilihat sebagai ketidaksungguhan dalam
karier. Hal ini dapat memengaruhi peluang mereka
untuk mendapatkan pekerjaan lebih banyak atau
untuk membangun hubungan jangka panjang
dengan klien (Wijoyo, 2020).

Stereotipe ini menjadi tantangan yang harus
dihadapi oleh Gen Z, terutama dalam industri
pendidikan daring yang sering kali menuntut
komitmen yang lebih tinggi, termasuk fleksibilitas
dalam jadwal dan kesiapan untuk bekerja lebih
lama. Dalam hal ini, mereka harus bekerja lebih
keras untuk membuktikan bahwa kesejahteraan
mental yang mereka prioritaskan tidak mengurangi
kualitas  pengajaran  mereka.  Sebaliknya,
kesejahteraan ini justru berkontribusi pada
pengajaran yang lebih efektif dan berkelanjutan
karena mereka tidak terjebak dalam kelelahan atau
stres yang dapat menurunkan performa mereka
(Marsandi, 2025).

Prioritas kesejahteraan mental bagi Gen Z
dalam pekerjaan daring menunjukkan perubahan
paradigma dalam dunia kerja yang lebih
menghargai keseimbangan hidup. Gen Z tidak
hanya mengutamakan fleksibilitas dan kebebasan
dalam bekerja, tetapi juga menyadari pentingnya
menjaga kesehatan mental agar dapat terus bekerja
secara optimal. Meskipun stereotipe negatif
terhadap mereka dalam industri pendidikan daring
mungkin menjadi hambatan, pendekatan mereka
terhadap  pekerjaan  yang  mengutamakan
kesejahteraan ini bisa menjadi kekuatan yang
memperkaya pengalaman mengajar, dengan
pengajaran yang lebih penuh perhatian dan
berkualitas tinggi.

Litterature Review Gen Z dalam Pekerjaan
Daring

Berdasarkan hasil analisis literatur yang
dilakukan pada sepuluh artikel yang relevan,
ditemukan berbagai temuan mengenai stereotipe,
tantangan, keuntungan, serta persepsi tentang Gen
Z yang bekerja dari rumah sebagai tutor kursus
bahasa asing. Penelitian ini menggali lebih dalam
karakteristik Gen Z dalam konteks pekerjaan
daring, terutama dalam hal fleksibilitas,
keterampilan teknologi, dan keseimbangan antara
kehidupan pribadi dan pekerjaan.

1. Fleksibilitas dan Otonomi Kerja
Sebagian besar literatur yang ditinjau

menunjukkan bahwa Gen Z cenderung
mencari fleksibilitas dalam pekerjaan
mereka, terutama dalam memilih lokasi
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dan waktu kerja. Smith et al. (2020)
mencatat bahwa "Gen Z memiliki
preferensi kuat terhadap pekerjaan jarak
jauh yang memungkinkan mereka untuk
memiliki kontrol lebih atas waktu dan
tempat kerja mereka" (Smith et al,,
2020). Keinginan untuk fleksibilitas ini
menjadikan mereka lebih  tertarik
bekerja dari rumah sebagai tutor daring,
termasuk dalam kursus bahasa asing.

Kemampuan Teknologi yang Tinggi

Gen Z dikenal sebagai generasi yang
tumbuh  dengan  teknologi dan
digitalisasi. Berdasarkan penelitian oleh
Chen (2021), "Gen Z memiliki
kemampuan teknologi yang lebih tinggi
dibandingkan generasi sebelumnya, yang
memudahkan mereka untuk beradaptasi
dengan lingkungan kerja daring" (Chen,
2021). Hal ini menjadikan mereka lebih
efisien dalam menggunakan berbagai
platform pembelajaran daring, seperti
Zoom atau Skype, untuk mengajar
bahasa asing.
Tantangan dalam Membangun
Hubungan Interpersonal

Meskipun  memiliki  keterampilan
teknologi yang baik, Gen Z sering
menghadapi kesulitan dalam membangun
hubungan interpersonal yang kuat
dengan siswa dalam pengajaran daring.
Chen (2021) mengungkapkan, "Siswa
yang belajar bahasa asing membutuhkan
interaksi langsung yang seringkali sulit
diwujudkan dalam pengajaran daring,
yang membuat Gen Z menghadapi
tantangan dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih personal
(Chen, 2021).
Keseimbangan antara Pekerjaan dan
Kehidupan Pribadi

Stereotipe mengenai Gen Z yang
selalu menginginkan fleksibilitas juga
menyentuh masalah keseimbangan antara
pekerjaan  dan  kehidupan pribadi.
Menurut Williams dan Johnson (2019),
"Fleksibilitas kerja yang diinginkan Gen
Z dapat menyebabkan mereka kesulitan
memisahkan waktu kerja dari waktu
pribadi, yang  berdampak  pada
kesejahteraan mental dan produktivitas
mereka" (Williams & Johnson, 2019).
Hal ini sering kali memengaruhi kualitas
pengajaran yang mereka berikan sebagai
tutor bahasa asing.
Persepsi tentang Kemandirian dan
Profesionalis
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Persepsi masyarakat tentang Gen Z
sering kali mengarah pada anggapan
bahwa mereka adalah pekerja yang
mandiri dan kurang membutuhkan
pengawasan. Penelitian oleh Thomas
(2020) menunjukkan bahwa "Banyak
orang menganggap Gen Z memiliki
kedewasaan  yang  tinggi  dalam
mengelola pekerjaan mereka secara
mandiri, tetapi kenyataannya mereka
juga memerlukan panduan yang jelas
dalam menjalankan tugas-tugas tertentu"
(Thomas, 2020).

Keuntungan Kerja dari Rumah

Keuntungan yang paling jelas bagi
Gen Z dalam bekerja dari rumah adalah
penghematan waktu dan biaya yang
biasanya dikeluarkan untuk perjalanan ke
tempat kerja. Penelitian oleh Martin
(2022) menyebutkan, "Bekerja dari
rumah memungkinkan Gen Z untuk
memiliki lebih banyak waktu untuk
fokus pada pekerjaan mereka tanpa
gangguan dari perjalanan panjang, yang
meningkatkan produktivitas mereka"
(Martin, 2022).

Pengaruh Lingkungan Kerja yang
Tidak Terstruktur

Namun, meskipun bekerja dari rumah
memiliki banyak keuntungan, beberapa
peneliti mencatat bahwa lingkungan yang
tidak terstruktur seringkali menambah
beban kerja emosional. Sebagaimana
dijelaskan oleh Brown dan Green (2021),
"Lingkungan kerja yang tidak terstruktur
dan kurangnya batasan yang jelas antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat
menyebabkan kebingungan, stres, dan
bahkan kelelahan" (Brown & Green,
2021).

Pentingnya Keterampilan Komunikasi

Meskipun Gen Z mahir dalam
menggunakan teknologi, keterampilan
komunikasi yang efektif tetap penting
dalam pekerjaan sebagai tutor bahasa
asing. Penelitian oleh Garcia (2020)
mengungkapkan bahwa "Siswa yang
belajar bahasa asing memerlukan
komunikasi yang jelas dan efektif dari
tutor mereka. Gen Z, meskipun terampil
dalam penggunaan alat digital, kadang
kesulitan dalam menjaga komunikasi
verbal yang efektif dalam pengajaran
daring" (Garcia, 2020).

Tantangan dalam Menjaga Motivasi
Peserta Kursus

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa Gen Z, yang sering kali kurang
berpengalaman  dalam  pengajaran,
menghadapi kesulitan dalam menjaga
motivasi peserta  kursus  dalam
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lingkungan daring. Fisher et al. (2021)
mencatat bahwa salah satu tantangan
terbesar bagi tutor Gen Z adalah
kemampuan untuk  mempertahankan
motivasi siswa dalam sesi kelas daring,
terutama dalam pengajaran bahasa asing
(Fisher et al., 2021).
10. Peningkatan Kualitas Pengajaran
melalui Teknologi
Namun, teknologi juga memberi
peluang bagi Gen Z untuk meningkatkan
kualitas pengajaran mereka. Berdasarkan
studi oleh Lee (2021), penggunaan
teknologi dalam pengajaran bahasa asing
memungkinkan tutor Gen Z untuk
menawarkan pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan menarik bagi siswa,
yang dapat meningkatkan pemahaman
bahasa secara keseluruhan (Lee, 2021).

SIMPULAN

Stereotipe terhadap Gen Z dalam pekerjaan
daring, khususnya sebagai tutor bahasa asing,
sering kali mencerminkan anggapan bahwa mereka
kurang disiplin, lebih mengutamakan
keseimbangan kehidupan kerja, dan tidak cukup
serius atau berkomitmen terhadap pekerjaan.
Meskipun demikian, banyak Gen Z yang lebih
adaptif ~ terhadap  teknologi  dan  dapat
memanfaatkan alat digital untuk meningkatkan
kualitas pengajaran. Mereka cenderung memilih
model kerja fleksibel yang memberi mereka
otonomi lebih dalam mengatur waktu dan ruang
kerja, serta memberi perhatian lebih pada
kesejahteraan mental. Meskipun ini sering
dipandang negatif, dengan stereotipe seperti
kurangnya etos kerja atau ketidaksungguhan,
pendekatan mereka yang lebih mengutamakan
kesehatan mental justru dapat meningkatkan
kualitas pengajaran, dengan menghindari kelelahan
dan stres. Keberhasilan mereka dalam industri
pendidikan daring bergantung pada kemampuan
untuk menunjukkan bahwa keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi serta penggunaan
teknologi yang cerdas dapat menghasilkan
pengajaran yang lebih efektif dan berkelanjutan,
meskipun terdapat tantangan dalam membangun
hubungan interpersonal dan menjaga motivasi
siswa dalam konteks daring.
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